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مِ  ِ الرَّحِي 
ن 
سْمِ اللَّهِ الرَّحْم َٰ  ب ِ
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• Rektor, para Wakil Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone, 

• Ketua, Sekretaris, dan para Anggota Senat IAIN Bone, 
Yang saya hormati dan banggakan: 

• Pjs. Bupati Bone, Ketua DPRD Bone, Danrem 141/Toddopuli, Dandim 1407/Bone, 
Kapolres Bone, Ketua Pengadilan Negeri dan Agama Watampone, Kepala 
Kejaksaan Negeri Bone, Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Bone,  

• Para Pimpinan Perguruan Tinggi di Watampone, para Pimpinan Lembaga 
Perbankan Syariah Cabang Watampone, 

• Para Dekan, para Wakil Dekan dan para Kaprodi S1 di lingkungan IAIN Bone, 

• Direktur, Wakil Direktur Pascasarjana dan para Kaprodi S2 Pascasarjana IAIN 
Bone, 

• Kepala Biro, para Kabag, para Kasubag di lingkungan IAIN Bone 

• Kepala dan Sektretaris SPI IAIN Bone, 

• Para Kepala, Sekretaris dan Kapus Lembaga IAIN Bone, 

• Kepala Perpustakaan IAIN Bone,  

• Para Dosen dan Mahasiswa S1 dan S2 IAIN Bone, 

• Segenap sivitas akademika dan keluarga besar IAIN Bone,  

• Segenap keluarga dan kerabat kami yang tercinta, serta  

• Segenap tamu undangan yang berbahagia! 
 

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

الحمد لله الذي بالعلم خلق الإنسان وعلمه البيان والصلاة والسلام على أأشرف الأنبياء والمرسلين 

 :نبينا محمد وعلى أ له وصحبه وسلم تسليماً كثيًرا. أأما بعد

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah, Maha Penyayang diringi dengan 

shalawat dan salam kepada jujungan kita, Nabi Muhammad SAW., izinkanlah kami 

memulai orasi ilmiah yang berjudul: “Navigasi Finansial dalam Era Kontemporer: 
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Dinamika Keluarga Ayah Kaya dan Ayah Miskin di Dunia Digital dan Perspektif 

Kepatuhan Syariah”, dalam rangka pengukuhan Guru Besar kami dengan rasa syukur 

dan kesadaran atas keberadaan kita di tengah-tengah era kontemporer yang penuh 

dengan dinamika dan perubahan, terutama dalam hal finansial. Dalam lingkungan 

digital yang terus berkembang, tantangan dan peluang navigasi finansial menjadi 

landasan utama orasi ilmiah kami, dengan fokus pada aspek kepatuhan syariah. 

I. Pendahuluan 

Dalam perjalanan hidup ini, kita dapat menyaksikan dengan cermat 

pergeseran paradigma yang diinduksi oleh kemajuan teknologi. Transformasi 

mendalam terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bagaimana kita 

mengelola dan berinteraksi dengan dimensi keuangan (Maulidya & Afifah, 2021). Di 

tengah lautan informasi digital yang terus berkembang, keluarga-keluarga dari segala 

lapisan masyarakat, termasuk yang menempati puncak piramida kekayaan atau 

merasakan keterbatasan finansial, dihadapkan pada tantangan yang serupa dalam 

kompleksitasnya (Wulandari et al., 2021). 

Dalam konteks orasi ilmiah ini, kami menggali dengan cermat dua realitas 

yang saling berdampingan namun melandasi kehidupan sehari-hari kita. Realitas 

tersebut adalah keluarga ayah kaya dan keluarga ayah miskin. Kedua entitas ini 

memiliki peran sentral dalam mengilustrasikan dinamika finansial di era digital, dan 

secara bersama-sama mengekspos bagaimana adaptasi terhadap perubahan 

ekonomi dan teknologi menjadi poin krusial dalam perjalanan keuangan mereka. 

Keluarga ayah kaya, dengan segala pencapaian finansialnya, menjadi refleksi 

dari kombinasi strategi yang matang, pendidikan yang kokoh, dan keberanian dalam 

berinvestasi. Mereka mampu memahami peran teknologi dalam mengoptimalkan 

investasi dan efisien mengelola aset. Di era digital ini, mereka merangkul berbagai 

platform finansial yang tidak hanya membuka pintu peluang baru, melainkan juga 

menuntut pemahaman mendalam terhadap risiko yang melekat (Du, 2018; Kiyosaki, 

2014). 

Di sisi lain, keluarga ayah miskin dihadapkan pada tantangan akses terhadap 

pendidikan dan sumber daya yang memadai. Perubahan ekonomi yang berlangsung 

cepat dan transformasi di dunia pekerjaan memberikan tekanan tambahan pada 

mereka. Bagaimana mereka berhasil menavigasi tantangan ini dan menemukan 
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peluang di tengah era digital menjadi pertanyaan sentral. Dalam konteks ini, 

pendidikan finansial dan akses terhadap layanan keuangan digital muncul sebagai 

kunci utama dalam memutus lingkaran ketidaksetaraan (Kiyosaki, 2014; Wherry & 

Schor, 2016). 

Dalam perjalanan finansial ini, perlu ditekankan bahwa kita juga harus 

merenung pada dimensi spiritual dan moral. Perspektif kepatuhan syariah 

menawarkan landasan etika yang kokoh dalam pengelolaan keuangan. Prinsip-prinsip 

keuangan syariah, yang melibatkan transparansi, larangan riba, dan distribusi 

kekayaan yang adil, menjadi relevan sebagai panduan dalam navigasi finansial di 

tengah revolusi digital (Budiono, 2017; Kristianti, 2020). 

Sebagai masyarakat yang hidup dalam era kontemporer, kita dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang luas dalam memahami dan mengatasi tantangan-

tantangan baru yang terus muncul. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknologi semata, melainkan juga dalam menjaga integritas nilai-nilai 

kemanusiaan dan keadilan. Oleh karena itu, orasi ilmiah ini mengajak kita untuk tidak 

hanya berfokus pada kemajuan teknologi semata, melainkan juga bagaimana 

teknologi dapat diintegrasikan dengan bijak untuk menciptakan masyarakat yang adil 

dan berkelanjutan. 

II. Dinamika Keluarga Ayah Kaya  

A. Kisah Kehidupan 

Dinamika keluarga ayah kaya menciptakan sebuah kisah kehidupan yang 

dipenuhi dengan kesuksesan finansial dan pengaruh signifikan kepala keluarga yang 

sukses secara ekonomi. Dalam lingkungan ini, pendidikan memiliki peran sentral, 

dengan fokus pada pemahaman mendalam tentang keuangan. Anak-anak tumbuh 

dalam suasana yang memberikan akses ke pendidikan tinggi dan diskusi terarah 

tentang manajemen keuangan (Durlauf, 1996; Price et al., 2021). 

Keluarga ini menjalankan strategi investasi yang matang, dengan kepala 

keluarga yang berkomitmen pada manajemen aset yang efisien. Pertumbuhan 

kekayaan dan pelestarian nilai investasi menjadi bagian integral dari keseharian 

mereka. Gaya hidup keluarga ini mencerminkan kesejahteraan finansial, dengan 
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kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan dengan mudah, 

termasuk akses ke fasilitas dan layanan eksklusif (Jordà et al., 2022; Kuusela, 2018). 

Selain itu, keluarga ini menempatkan pendidikan anak-anak sebagai prioritas 

utama. Mereka memberikan dukungan finansial dan sumber daya lainnya untuk 

memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Keterlibatan dalam kegiatan filantropi juga menjadi bagian dari dinamika keluarga ini, 

menunjukkan kesadaran mereka terhadap tanggung jawab sosial dan keinginan 

untuk memberikan dampak positif pada masyarakat (Schönborn et al., 2019). 

Walaupun kaya secara finansial, keluarga ini tetap menjaga nilai-nilai etika, 

integritas, dan tanggung jawab. Mereka menganggap kekayaan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar dan memberikan kontribusi positif pada lingkungan 

sekitar mereka. Kesadaran terhadap risiko finansial juga menjadi bagian dari pola 

pikir keluarga ini, dengan tindakan proaktif untuk mengelolanya dengan bijaksana. 

Deskripsi yang penuh warna ini, dinamika keluarga ayah kaya 

memperlihatkan bahwa keberhasilan finansial tidak hanya mencakup pencapaian 

materi, tetapi juga mencakup nilai-nilai, pendidikan, dan kontribusi positif pada 

masyarakat. Setiap keluarga memiliki kisahnya sendiri, dan dinamika ini menciptakan 

landasan untuk kehidupan yang sejahtera dan berkelanjutan. 

Kesuksesan finansial merujuk pada pencapaian tujuan keuangan dan 

kesejahteraan materi yang diinginkan oleh individu atau keluarga. Hal ini mencakup 

kemampuan untuk mencapai kestabilan keuangan, mengelola dan mengoptimalkan 

sumber daya keuangan, serta meraih tujuan keuangan jangka pendek dan jangka 

panjang. Kesuksesan finansial melibatkan manajemen yang bijaksana terhadap 

pendapatan, pengeluaran, investasi, dan perlindungan asset (Nasiri et al., 2022; 

Nickerson et al., 2007). 

Aspek-aspek penting dari kesuksesan finansial meliputi disiplin dalam 

perencanaan keuangan, pembuatan anggaran, investasi yang cerdas, manajemen 

risiko, dan pemahaman tentang konsep keuangan pribadi. Kesuksesan finansial juga 

dapat diukur dengan kemampuan untuk mengatasi tantangan keuangan, seperti 

melunasi utang, membangun tabungan, dan mencapai tujuan keuangan jangka 

B. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesuksesan Finansial 
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panjang seperti pendidikan anak, pembelian rumah, atau pensiun yang nyaman 

(Delkhosh & Mousavi, 2016). 

Kesuksesan finansial seperti yang disebutkan di atas, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling terkait dan dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kondisi keuangan individu atau keluarga. Berikut adalah penjelasan yang 

lebih rinci untuk setiap faktor (Camacho Gaibor et al., 2023; Gursoy & Swanger, 

2007): 

Pertama, Pendidikan dan Keahlian: (1) Pendidikan. Tingkat pendidikan 

seseorang tidak hanya memberikan dasar pengetahuan, tetapi juga membentuk 

landasan berpikir kritis dalam mengelola keuangan. Pendidikan yang berkualitas 

dapat mencakup pemahaman tentang konsep dasar keuangan, pengelolaan utang, 

dan perencanaan keuangan jangka Panjang, (2) Keahlian. Kemampuan khusus, 

seperti analisis data keuangan, pemahaman pasar investasi, dan kecakapan dalam 

perencanaan keuangan, menjadi penting. Keahlian ini memberdayakan individu 

untuk membuat keputusan finansial yang cerdas, merespons perubahan ekonomi, 

dan memitigasi risiko. 

Kedua, Investasi dan Pengelolaan Aset: (1) Investasi. Kesuksesan finansial 

sering terkait dengan kemampuan untuk mengelola portofolio investasi dengan baik. 

Pemahaman mendalam tentang berbagai instrumen investasi, termasuk saham, 

obligasi, dan properti, membantu individu membuat keputusan yang sesuai dengan 

tujuan keuangan mereka, (2) Pengelolaan Aset. Pengelolaan aset melibatkan strategi 

untuk mengoptimalkan nilai aset, mempertimbangkan pajak, dan merencanakan 

warisan. Pemahaman terhadap likuiditas, risiko, dan peluang pertumbuhan dapat 

membantu individu mengelola aset mereka secara efisien. 

Ketiga, Strategi Navigasi Finansial di Era Digital: (1) Adaptasi Teknologi. Era 

digital membawa perubahan cepat dalam cara kita berinteraksi dengan keuangan. 

Kesuksesan finansial di era ini memerlukan kemampuan untuk mengadopsi teknologi 

finansial, seperti aplikasi keuangan, platform investasi online, dan fintech. 

Menggunakan teknologi ini secara bijak dapat membantu pemantauan keuangan 

real-time dan pengambilan keputusan yang cepat, (2) Keamanan dan Kepatuhan. 

Kenyamanan yang diberikan oleh teknologi diimbangi dengan kebutuhan krusial akan 

keamanan informasi finansial. Kesadaran terhadap keamanan cyber dan kepatuhan 
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terhadap regulasi finansial merupakan aspek penting dalam strategi navigasi finansial 

di era digital. Hal ini melibatkan pemahaman terhadap risiko keamanan, 

perlindungan data pribadi, dan kepatuhan terhadap regulasi fintech 

Faktor-faktor di atas bukanlah entitas terpisah, melainkan saling terkait. 

Pendidikan dan keahlian membentuk dasar, investasi dan pengelolaan aset 

memberikan substansi konkret, sementara adaptasi terhadap era digital menjadi 

pilar utama dalam menjaga kelangsungan dan efisiensi kesuksesan finansial. 

Keseluruhan, kesuksesan finansial adalah hasil dari pendekatan holistik yang 

mencakup pendidikan, keterampilan, kebijaksanaan investasi, dan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi. 

C. Tantangan dan Peluang dalam Era Kontemporer 

Tantangan dan peluang dalam mencapai kesuksesan finansial di era ini dapat 

dijelaskan lebih rinci melalui aspek-aspek berikut (Knutson & Schmidgall, 2001; 

Kumar, 2018; Nasiri et al., 2022): 

Pertama, Globalisasi dan Perubahan Ekonomi: (1) Tantangan: Globalisasi 

membawa dampak kompleks pada perekonomian. Tantangan melibatkan 

ketidakpastian dalam fluktuasi mata uang, persaingan global yang meningkat, dan 

kerentanan terhadap krisis ekonomi dunia. Perubahan ekonomi yang cepat dapat 

menciptakan tekanan pada pasar tenaga kerja dan mengubah dinamika bisnis, (2) 

Peluang: Di sisi lain, globalisasi membuka pintu bagi peluang ekspansi bisnis, 

diversifikasi investasi ke pasar internasional, dan akses terhadap pasar yang lebih 

luas. Pemahaman terhadap dinamika ekonomi global memungkinkan individu dan 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan yang ada. 

Kedua, Teknologi Finansial dan Investasi Online: (1) Tantangan: Meskipun 

teknologi finansial (fintech) memberikan kemudahan akses dan inovasi dalam 

layanan keuangan, tantangan muncul dalam aspek keamanan dan privasi. Ancaman 

keamanan siber, penipuan daring, dan risiko ketidakstabilan pasar digital adalah 

beberapa aspek yang memerlukan perhatian serius, (2) Peluang: Investasi online dan 

teknologi finansial membuka pintu bagi partisipasi lebih luas dalam pasar keuangan. 

Peluang berinvestasi dengan biaya lebih rendah, akses ke informasi secara real-time, 
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dan platform perdagangan yang mudah digunakan adalah keuntungan positif dari 

kemajuan teknologi ini. 

Ketiga, Implikasi Psikologis dalam Pengambilan Keputusan Finansial: (1) 

Tantangan: Ketidakstabilan pasar dan fluktuasi nilai investasi dapat menciptakan 

ketegangan psikologis. Keputusan finansial yang diambil di bawah tekanan emosional 

dapat berdampak negatif, seperti pengambilan risiko yang tidak terencana atau 

penarikan investasi yang premature, (2) Peluang: Kesadaran akan implikasi psikologis 

dalam pengambilan keputusan finansial membuka peluang untuk pengembangan 

literasi keuangan dan pemahaman terhadap perilaku investasi yang sehat. Peluang ini 

memungkinkan individu untuk mengelola emosi, mengambil keputusan yang lebih 

cerdas, dan mencapai tujuan keuangan dengan lebih baik. 

Dalam era kontemporer yang dinamis, mengenali tantangan dan 

memanfaatkan peluang menjadi kunci kesuksesan. Penyesuaian terhadap perubahan 

ekonomi global, bijaksana dalam mengadopsi teknologi finansial, dan pemahaman 

terhadap aspek psikologis dalam pengambilan keputusan finansial merupakan 

langkah-langkah kritis menuju kesuksesan finansial di era yang terus berkembang ini. 

III. Dinamika Keluarga Ayah Miskin 

A. Kisah Kehidupan 

Dinamika keluarga ayah miskin menciptakan kisah kehidupan yang dipenuhi 

dengan keterbatasan finansial dan ketidakpastian ekonomi. Dalam lingkungan ini, 

akses terbatas terhadap pendidikan menjadi ciri khas, dengan anak-anak menghadapi 

kesulitan dalam memperoleh pendidikan berkualitas akibat kendala biaya dan 

sumber daya (Ghazali & Zbiec, 2022; Venhel & Albota, 2022). 

Kepala keluarga mengalami pekerjaan yang tidak pasti atau memiliki 

pendapatan yang rendah, menciptakan ketidakstabilan ekonomi yang mendalam. 

Tantangan dalam menemukan pekerjaan yang stabil dan menghasilkan pendapatan 

yang mencukupi dapat menjadi beban yang berat dan menciptakan dinamika rumah 

tangga yang tegang (Durlauf, 1996). 

Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan juga menjadi kendala, 

dengan biaya perawatan kesehatan yang tinggi dapat menjadi beban yang sulit 
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diatasi. Keluarga terpaksa mengatasi kesehatan yang kurang baik karena 

keterbatasan finansial (Du, 2018). 

Perumahan yang tidak memadai atau kondisi tempat tinggal yang buruk 

menjadi realitas dalam dinamika keluarga ini. Kondisi perumahan yang sempit, tidak 

layak, atau di lingkungan yang kurang aman dapat memperumit kondisi kehidupan 

sehari-hari (Venhel & Albota, 2022). 

Keterbatasan finansial menciptakan tantangan dalam hal akses terhadap 

kegiatan rekreasi dan hiburan. Kegiatan yang bersifat rekreasi mungkin diabaikan 

karena keluarga fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar (Kiyosaki, 2014). 

Tingkat stres dan ketidakpastian dapat meningkat secara signifikan. 

Keprihatinan seputar pekerjaan, keuangan, dan pemenuhan kebutuhan dasar dapat 

menciptakan atmosfer yang tegang di dalam keluarga (Wherry & Schor, 2016). 

Meskipun dihadapkan pada keterbatasan finansial, keluarga ini dapat 

menunjukkan ketahanan dan kekuatan dalam mengatasi tantangan sehari-hari. 

Kreativitas, solidaritas keluarga, dan kemampuan untuk mengekstraksi nilai-nilai 

positif dari situasi sulit dapat menjadi bagian integral dari dinamika keluarga ayah 

miskin ini. Dalam setiap tantangan, mereka dapat menemukan cara untuk bersatu 

dan terus melangkah maju dengan harapan untuk masa depan yang lebih baik. 

B. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keterbatasan Finansial 

Keterbatasan finansial merujuk pada situasi di mana seseorang atau sebuah 

keluarga mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya keuangan yang tersedia. 

Ini mencakup keterbatasan dalam pendapatan, keterbatasan akses terhadap modal, 

atau keterbatasan dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

ekonomi (Laitinen et al., 2023; Schetsche, 2021). 

Keterbatasan finansial dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, dan gaya hidup. Seseorang atau keluarga 

yang mengalami keterbatasan finansial akan mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, dan juga mungkin 

sulit untuk mengakses layanan kesehatan atau pendidikan berkualitas (Gowhor, 

2022). 

Faktor-faktor yang memengaruhi keterbatasan finansial melibatkan sejumlah 

elemen yang saling terkait dan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 
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kondisi keuangan seseorang atau keluarga. Berikut adalah penjelasan lebih detail 

untuk setiap factor (Gowhor, 2022; Kabwigu & Nsibirano, 2022; Laitinen et al., 2023): 

Pertama, Pendidikan dan Akses Terhadap Sumber Daya: (1) Pendidikan. 

Tingkat pendidikan menjadi faktor kunci yang memengaruhi kondisi finansial. 

Individu dengan tingkat pendidikan yang rendah dapat mengalami keterbatasan 

dalam pemahaman terhadap konsep keuangan, perencanaan anggaran, dan 

manajemen aset. Pendidikan yang kurang dapat menghambat kemampuan 

seseorang untuk membuat keputusan finansial yang cerdas, (2) Akses terhadap 

Sumber Daya. Keterbatasan akses terhadap sumber daya seperti pelatihan keuangan, 

konseling keuangan, atau bantuan pemerintah juga dapat menjadi kendala. 

Seseorang yang tidak memiliki akses terhadap sumber daya ini mungkin kesulitan 

mengembangkan keterampilan finansial yang diperlukan untuk mengelola keuangan 

secara efektif. 

Kedua, Perubahan Ekonomi dan Struktur Pekerjaan: (1) Perubahan Ekonomi. 

Kondisi ekonomi yang tidak stabil atau mengalami resesi dapat menjadi penyebab 

keterbatasan finansial. Pemutusan kerja, inflasi, atau fluktuasi pasar dapat 

memberikan dampak negatif pada pendapatan dan stabilitas keuangan individu atau 

keluarga, (2) Struktur Pekerjaan. Transformasi dalam struktur pekerjaan, seperti 

peningkatan pekerjaan kontrak atau gig economy, dapat menciptakan ketidakpastian 

dan kurangnya jaminan pekerjaan yang stabil. Struktur pekerjaan yang tidak aman 

dapat menyebabkan keterbatasan finansial karena kurangnya kepastian pendapatan 

dan manfaat pekerjaan. 

Ketiga, Tantangan Navigasi Finansial di Era Digital: (1) Keterbatasan Akses 

Teknologi. Individu yang memiliki keterbatasan akses atau pemahaman terhadap 

teknologi akan mengalami kesulitan menggunakan layanan keuangan digital atau 

platform investasi online. Keterbatasan ini dapat menghambat partisipasi dalam 

peluang keuangan modern yang dapat meningkatkan kesejahteraan finansial, (2) 

Risiko Keamanan dan Edukasi Finansial Digital. Dalam era digital, risiko keamanan 

siber dan penipuan online dapat menjadi kendala. Kurangnya literasi keuangan digital 

dapat membuat seseorang rentan terhadap penipuan atau kehilangan aset secara 

tidak terduga. 
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Faktor-faktor ini, ketika dilihat secara bersama-sama, membentuk lanskap 

kompleks keterbatasan finansial. Upaya untuk mengatasi keterbatasan ini 

memerlukan pendekatan yang holistik, termasuk peningkatan pendidikan dan 

kecerdasan keuangan, akses yang lebih baik terhadap sumber daya, dan adaptasi 

terhadap perubahan ekonomi dan teknologi. 

C. Peluang Peningkatan Kesejahteraan Finansial 

Peluang peningkatan kesejahteraan finansial mencakup sejumlah inisiatif dan 

strategi yang dapat membantu individu dan masyarakat untuk mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik. Berikut adalah penjelasan lebih detail untuk setiap 

peluang (Lewis & Young, 2019; Mavlutova et al., 2022; Zhang et al., 2023): 

Pertama, Edukasi Finansial dan Keterampilan Keuangan: (1) Edukasi Finansial. 

Program edukasi finansial yang komprehensif dapat memberikan pengetahuan dasar 

dan pemahaman yang diperlukan tentang konsep keuangan, perencanaan anggaran, 

investasi, dan manajemen risiko. Ini mencakup pendidikan formal di sekolah, 

seminar, dan sumber daya pendidikan finansial yang dapat diakses secara online, (2) 

Keterampilan Keuangan. Selain pengetahuan, penting untuk mengembangkan 

keterampilan praktis dalam mengelola keuangan sehari-hari. Ini mencakup 

keterampilan dalam menyusun anggaran, membuat keputusan investasi yang bijak, 

dan kemampuan untuk membaca dan memahami informasi keuangan. 

Kedua, Inklusi Keuangan dan Akses terhadap Layanan Keuangan: (1) Inklusi 

Keuangan. Memastikan akses ke layanan keuangan untuk semua lapisan masyarakat, 

termasuk yang berada di daerah terpencil atau berpenghasilan rendah, adalah kunci 

untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. Ini melibatkan upaya untuk 

menciptakan rekening bank yang terjangkau, produk keuangan yang ramah 

konsumen, dan penyediaan layanan keuangan yang dapat diakses secara luas, (2) 

Akses terhadap Layanan Keuangan. Mengintegrasikan teknologi keuangan (fintech) 

dan menyediakan layanan perbankan daring dapat memperluas akses terhadap 

layanan keuangan. Hal ini mencakup pemakaian rekening tabungan digital, aplikasi 

pembayaran, dan platform investasi online yang dapat diakses dengan mudah oleh 

berbagai lapisan masyarakat. 

Ketiga, Pemberdayaan Masyarakat dalam Konteks Digital: (1) Literasi Digital 

dan Keuangan Digital. Peningkatan literasi digital dan keuangan digital membantu 
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masyarakat untuk lebih efektif menggunakan alat dan layanan digital untuk 

keperluan finansial. Ini mencakup pemahaman terhadap keamanan siber, 

penggunaan aplikasi keuangan, dan navigasi di dunia digital, (2) Pelatihan 

Keterampilan Digital. Memberdayakan masyarakat dengan pelatihan keterampilan 

digital dapat membuka pintu bagi lebih banyak orang untuk memanfaatkan peluang 

di era digital. Keterampilan ini mencakup penggunaan perangkat keras dan lunak, 

serta pemanfaatan platform online untuk pekerjaan, pendidikan, dan keperluan 

finansial. 

Melalui kombinasi edukasi finansial, inklusi keuangan, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam konteks digital, dapat diciptakan fondasi yang kokoh untuk 

peningkatan kesejahteraan finansial secara keseluruhan. Ini bukan hanya tentang 

memberikan akses, tetapi juga tentang memberdayakan individu untuk mengambil 

keputusan finansial yang lebih baik dan memanfaatkan potensi penuh dari sumber 

daya keuangan yang tersedia. 

IV. Perspektif Kepatuhan Syariah dalam Navigasi Finansial  

A. Sudut Pandang Khusus 

Perspektif Kepatuhan Syariah dalam Navigasi Finansial mengacu pada sudut 

pandang khusus yang diterapkan dalam mengelola dan mengarahkan aktivitas 

finansial dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip kepatuhan syariah. Perspektif ini 

mendasarkan diri pada nilai-nilai dan aturan-aturan yang ditetapkan dalam hukum 

Islam untuk membimbing keluarga dalam pengambilan keputusan finansial 

(Benamraoui et al., 2023; Tawfik & Elmaasrawy, 2023). 

Dalam navigasi finansial, yang melibatkan pengelolaan dana, investasi, dan 

transaksi keuangan lainnya, perspektif kepatuhan syariah menempatkan prinsip-

prinsip Islam sebagai dasar. Beberapa prinsip utama yang mungkin tercakup dalam 

perspektif ini meliputi larangan riba, keseimbangan dan keadilan dalam distribusi 

kekayaan, transparansi dalam bisnis, serta larangan terhadap investasi dalam sektor-

sektor yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (misalnya, perjudian, 

alcohol; Hamza, 2013; Tawfik & Elmaasrawy, 2023). 

Dengan menerapkan perspektif kepatuhan syariah, keluarga dapat 

memastikan bahwa aktivitas finansial mereka sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai 
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Islam. Ini menciptakan fondasi yang lebih etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

keadilan sosial, saling bertanggung jawab, dan keberlanjutan ekonomi menurut 

perspektif Islam. Perspektif ini tidak hanya berkaitan dengan pematuhan formal 

terhadap aturan-aturan, tetapi juga mencakup aspek moral dan etika dalam 

pengelolaan keuangan keluarga. 

B. Prinsip-prinsip Kepatuhan Syariah dalam Konteks Finansial  

Penjelasan secara rinci mengenai prinsip-prinsip kepatuhan syariah dalam 

konteks finansial dapat diuraikan sebagai berikut (Musjtari et al., 2022; THALIB et al., 

2019; Yarmunida, 2018): 

Pertama, Transparansi dan Etika dalam Bisnis: (1) Transparansi. Prinsip ini 

menekankan pada kejelasan dan keterbukaan dalam transaksi keuangan. Dalam 

konteks keuangan syariah, transparansi mencakup pengungkapan informasi yang 

jelas dan akurat terkait dengan aspek-aspek keuangan, investasi, dan bisnis. Ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat dapat memahami dengan 

jelas dan sepenuhnya mengenai transaksi tersebut, (2) Etika dalam Bisnis. Prinsip 

etika dalam bisnis menekankan perlunya menjalankan aktivitas ekonomi dengan 

moralitas dan integritas. Hal ini melibatkan penghindaran dari praktik-praktik bisnis 

yang dapat merugikan pihak lain atau melanggar norma-norma etika. Dalam 

keuangan syariah, etika bisnis mencakup tanggung jawab sosial, perlakuan yang adil 

terhadap mitra bisnis, dan integritas dalam menjalankan operasi keuangan. 

Kedua, Larangan Riba dan Investasi Syariah: (1) Larangan Riba. Prinsip ini 

bertujuan untuk mencegah pemanfaatan uang sebagai komoditas yang menghasilkan 

keuntungan tanpa adanya risiko nyata atau usaha produktif. Dalam praktik keuangan 

syariah, transaksi yang melibatkan pembayaran atau penerimaan riba dihindari, dan 

alternatif model keuangan yang sesuai dengan prinsip ini diterapkan, (2) Investasi 

Syariah. Investasi syariah mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam dalam pemilihan 

instrumen investasi. Ini mencakup menghindari investasi dalam bisnis yang terkait 

dengan alkohol, perjudian, atau industri yang tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Investasi syariah juga memastikan bahwa keuntungan dihasilkan secara etis dan 

sesuai dengan hukum Islam. 

Ketiga, Keseimbangan dan Keadilan dalam Distribusi Kekayaan: Prinsip 

keseimbangan dan keadilan menekankan perlunya keseimbangan dan keadilan dalam 
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distribusi kekayaan. Dalam konteks keuangan syariah, hal ini mencakup kebijakan 

distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil, menghindari akumulasi kekayaan yang 

tidak seimbang di antara masyarakat. Prinsip ini mempromosikan konsep keadilan 

sosial dan tanggung jawab kolektif terhadap kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Penerapan prinsip-prinsip kepatuhan syariah tersebut bertujuan untuk 

menciptakan sistem keuangan yang lebih etis, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Praktik keuangan syariah memberikan fokus pada keberlanjutan ekonomi, 

keadilan, dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

C. Implementasi Kepatuhan Syariah dalam Navigasi Finansial Digital 

Penyelarasan kepatuhan syariah dalam perjalanan finansial digital dapat 

diwujudkan melalui aspek-aspek berikut (P. P. Biancone et al., 2019; Muryanto, 2022; 

Nivoix & Ouchrif, 2016): 

Pertama, Keuangan Syariah dan Teknologi Finansial: (1) Konvergensi 

Keuangan Syariah dan Teknologi. Implementasi kepatuhan syariah dalam navigasi 

finansial digital melibatkan konvergensi antara prinsip-prinsip keuangan syariah dan 

teknologi finansial (fintech). Teknologi finansial mencakup penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk menyediakan layanan keuangan secara efisien dan 

inklusif. Keuangan syariah dalam konteks ini mengacu pada penerapan prinsip-prinsip 

Islam dalam produk dan layanan keuangan. Sebagai contoh, platform perbankan 

digital dapat menyediakan layanan syariah yang mencakup rekening tabungan, 

pembiayaan, dan investasi sesuai dengan hukum Islam, (2) Pembayaran Digital 

Syariah. Sistem pembayaran digital dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

keuangan syariah. Transaksi pembayaran digital yang mematuhi larangan riba dan 

menjalankan prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan dapat menjadi bagian dari 

implementasi kepatuhan syariah, dan (3) Blockchain dalam Keuangan Syariah. 

Teknologi blockchain, dengan sifat desentralisasi dan transparansi, dapat digunakan 

dalam keuangan syariah untuk memastikan catatan transaksi yang akurat dan 

melibatkan pihak-pihak yang terlibat. Ini dapat meningkatkan kepercayaan dan 

transparansi dalam aktivitas finansial digital syariah. 
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Kedua, Inovasi dalam Produk dan Layanan Syariah: (1) Crowdfunding Syariah. 

Inovasi dalam produk dan layanan syariah mencakup pengembangan model 

crowdfunding yang sesuai dengan prinsip syariah. Platform crowdfunding dapat 

digunakan untuk mendukung proyek-proyek yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan 

investor dapat mendapatkan keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah dan musyarakah), (2) Insurtech Syariah. Dalam sektor asuransi, inovasi 

dapat terjadi melalui model insurtech syariah yang memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip asuransi syariah. Ini mencakup produk asuransi yang tidak 

mengandung riba dan menjalankan prinsip-prinsip saling membantu (ta'awun) dan 

berbagi risiko, dan (3) Robo-Advisors Syariah. Robo-advisors syariah dapat 

memberikan solusi investasi yang sesuai dengan hukum Islam. Dengan menggunakan 

algoritma dan kecerdasan buatan, robo-advisors dapat memberikan rekomendasi 

portofolio yang sesuai dengan preferensi dan toleransi risiko investor syariah. 

Meski begitu, implementasi kepatuhan syariah dalam perjalanan finansial 

digital, yang diwujudkan melalui aspek-aspek tersebut, membawa sejumlah 

tantangan dan peluang (P. P. Biancone et al., 2019; P. Pietro Biancone & Secinaro, 

2016; Muryanto, 2022; Nivoix & Ouchrif, 2016), seperti: (1) Tantangan Hukum dan 

Regulasi. Menerapkan kepatuhan syariah di era digital dapat menghadapi tantangan 

terkait dengan ketidakjelasan dalam regulasi dan hukum. Perlu upaya untuk 

mengembangkan kerangka regulasi yang mendukung dan memfasilitasi 

pertumbuhan keuangan syariah digital, (2) Pendidikan dan Literasi Finansial Syariah. 

Tantangan literasi finansial syariah dapat mempengaruhi adopsi produk dan layanan 

keuangan syariah di era digital. Pendidikan dan peningkatan literasi finansial syariah 

perlu menjadi bagian dari strategi untuk mengatasi hambatan ini, (3) Integrasi 

Teknologi dengan Prinsip Syariah. Integrasi teknologi dengan prinsip syariah 

memerlukan pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam dan bagaimana 

menerapkannya dalam dunia digital. Pelibatan ulama dan pakar hukum Islam dalam 

proses pengembangan teknologi finansial syariah dapat menjadi kunci keberhasilan, 

(4) Penerimaan Masyarakat dan Kepercayaan. Keberhasilan implementasi kepatuhan 

syariah dalam navigasi finansial digital juga bergantung pada penerimaan masyarakat 

dan membangun kepercayaan terhadap sistem keuangan syariah digital. Edukasi dan 

komunikasi efektif dapat membantu membentuk pemahaman positif dan 
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kepercayaan masyarakat terhadap inovasi ini, dan (5) Peluang Inklusi Keuangan. Di 

sisi positif, implementasi kepatuhan syariah dalam navigasi finansial digital membawa 

peluang inklusi keuangan yang lebih luas. Layanan keuangan syariah digital dapat 

mencapai lebih banyak orang, termasuk yang sebelumnya tidak memiliki akses 

terhadap produk keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Melalui inovasi, pendekatan regulatif yang bijaksana, dan upaya 

meningkatkan literasi finansial syariah, implementasi kepatuhan syariah dalam 

navigasi finansial digital dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif, 

etis, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

V. Penutup  

Berdasarkan uraian yang disampaikan dalam orasi ilmiah kami ini, terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, yaitu: 

Pertama, Keluarga ayah kaya, dengan segala keberhasilan finansialnya, 

menjadi gambaran dari perpaduan strategi matang, pendidikan solid, dan keberanian 

dalam berinvestasi. Mereka tidak hanya memahami peran teknologi dalam 

mengoptimalkan investasi, tetapi juga merangkul berbagai platform finansial digital 

untuk memanfaatkan peluang baru, sekaligus memahami risiko yang terlibat. 

Kedua, Keluarga ayah miskin dihadapkan pada tantangan akses terhadap 

pendidikan dan sumber daya yang memadai. Perubahan ekonomi yang cepat dan 

transformasi pekerjaan memberikan tekanan tambahan bagi mereka. Bagaimana 

mereka menavigasi tantangan ini dan menggali kesempatan di era digital menjadi 

pertanyaan krusial. Dalam konteks ini, pendidikan finansial dan akses terhadap 

layanan keuangan digital menjadi kunci pemutus lingkaran ketidaksetaraan. 

Ketiga, Perjalanan finansial pada dimensi spiritual dan moral, perspektif 

kepatuhan syariah menawarkan landasan etika dalam pengelolaan keuangan. Prinsip-

prinsip keuangan syariah yang melibatkan transparansi, larangan riba, dan distribusi 

kekayaan yang adil menjadi panduan dalam navigasi finansial di tengah revolusi 

digital. 

Terakhir, Sebagai masyarakat yang hidup dalam era kontemporer, kami 

mengajak para hadirin untuk tidak hanya berfokus pada kemajuan teknologi semata, 

tetapi juga pada bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan bijak untuk 
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menciptakan masyarakat yang adil dan berkelanjutan. Kami yakin bahwa dengan 

pemahaman yang lebih baik, pendidikan finansial yang merata, dan pengelolaan 

keuangan yang berbasis pada prinsip syariah, kita dapat bersama-sama membentuk 

masa depan finansial yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Terima kasih. 

 والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته
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Navigasi Finansial dalam Era Kontemporer: Dinamika Keluarga Ayah Kaya dan 
Ayah Miskin di Dunia Digital dan Perspektif Kepatuhan Syariah 

ORASI ILMIAH 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Orasi ilmiah ini mengupas dengan cermat pergeseran paradigma di tengah 

dinamika kehidupan, yang dipicu oleh kemajuan teknologi. Fokusnya 

tertuju pada transformasi mendalam dalam ranah keuangan masyarakat, 

mengeksplorasi dua realitas yang saling berdampingan: keluarga ayah kaya 

dan keluarga ayah miskin. Keluarga ayah kaya menjadi refleksi kombinasi 

strategi matang, pendidikan kokoh, dan keberanian berinvestasi, 

menggambarkan pemahaman mendalam terhadap peran teknologi dalam 

optimalisasi investasi dan efisiensi pengelolaan aset di era digital. 

Sebaliknya, keluarga ayah miskin menghadapi hambatan akses terhadap 

pendidikan dan sumber daya yang memadai, menyoroti peran krusial 

pendidikan finansial dan layanan keuangan digital dalam merentangkan 

kesempatan di tengah transformasi ekonomi. Orasi ini juga meresapi 

dimensi spiritual dan moral, mengedepankan perspektif kepatuhan syariah 

sebagai landasan etika yang relevan dalam navigasi finansial di era revolusi 

digital, sekaligus mengajak masyarakat untuk mengintegrasikan teknologi 

secara bijak guna membentuk masyarakat yang tidak hanya maju 

teknologinya, tetapi juga adil dan berkelanjutan dengan memelihara 

integritas nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. 
 

Prof. Dr. Syaparuddin, S.Ag., M.SI. 


	1-Cover Depan_Orasi Ilmiah PGB Syaparuddin.pdf (p.1)
	2-Hal Sampul_Orasi Ilmiah PGB Syaparuddin.pdf (p.2-4)
	3-Isi_Orasi Ilmiah PGB Syaparuddin.pdf (p.5-32)
	4-Cover Belakang_Orasi Ilmiah PGB Syaparuddin.pdf (p.33)

